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ABSTRACT
	Tax Agents is called a profession for someone who provides services to the taxpayer in exercising their rights and meet the tax obligation. compliance cost is the costs to the private sector of complying with the requirement of a tax. The Purpose of this research is intended to examine of tax agents in Bandung area.
	The method in this research using descriptive analysis and verification methods with a quantitative approach. To determine the influence of the quality of tax agents (X variable) to the compliance cost (Y variable) used simple linear regression analysis, to detect whether there is any relationship between variables used Pearson product moment correlation, and to know how big contribution of variable used formula coefficients determination. Testing this hypothesis using the test statistic t two party by α = 0.05. Obtaining results of this analysis were processed using SPSS 15.0 for Windows. 
	Based on research results show the better quality of tax agents will cause compliance costs will be low corporate tax payers. The quality level of Tax Agents that influence to Compliance Cost of Tax Payers and the rest 34,9% influenced by other factors, such as a country's tax administration system, the complexity of the taxation laws of Indonesia, the Indonesian tax modernization, the factors that compliance costs can be controlled and cost factors compliance that can be controlled.
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1. PENDAHULUAN
	Beberapa wajib pajak beranggapan bahwa sistem perpajakan kita khususnya pajak penghasilan masih terlalu kompleks. Kompleksitas peraturan tersebut ternyata menimbulkan tingginya biaya yang harus dipikul oleh seorang wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Kemudian salah satu faktor yang menentukan tinggi rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam rangka melakukan pemenuhan kewajiban pajak adalah jumlah biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya yang dalam berbagai literatur disebut dengan compliance cost atau disebut juga sebagai biaya kepatuhan pajak. (Ardinur Prasetyo: 2008). Kondisi tersebut menyebabkan tingkat pemahaman para wajib pajak relatif kurang memadai. Keberadaan konsultan pajak merupakan sebuah solusi atas kondisi tersebut.
Jasa konsultan pajak akan semakin diperlukan dengan keluarnya aturan baru Menteri Keuangan No 22/ 2008 tentang Persyaratan serta Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Seorang Kuasa Perpajakan. Perusahaan beromset Rp 2,4 miliar kini wajib menggunakan konsultan pajak. Jumlah konsultan pajak yang terdaftar secara nasional hingga kini masih rendah, yakni hanya 1.400 konsultan pajak yang berizin dan resmi mendapat izin praktek konsultan pajak dari pemerintah, sementara itu banyak konsultan pajak tidak resmi yang mengaku-ngaku sebagai konsultan pajak yang melampaui jumlah konsultan pajak terdaftar atau resmi (Bisnis Indonesia, 4 April 2008). Kasus yang menyangkut peran konsultan pajak pada tahun 2009 masih minimnya keikutsertaan wajib pajak untuk memanfaatkan sunset policy disinyalir akibat adanya oknum konsultan pajak yang justru tidak mengajurkan fasilitas ini kepada wajib pajak (WP). Kasus faktur pajak fiktif dan manipulasi pajak pada tahun 2003 dan 2008 di kota Bandung yang melibatkan konsultan pajak dan oknum pejabat pajak, hingga terkait tindak pidana. (Daniel A. Leon, 2009: 46)
	Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar pengaruh kualitas tax agents terhadap tingkat compliance cost di KPP lingkungan Kota Bandung.
	Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya untuk meningkatkan kualitas tax agents guna memberikan pelayanan pada wajib pajak yang menggunakan jasanya, karena berkaitan dengan cost yang dikeluarkan oleh wajib pajak (compliance cost).

2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
	Menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 485/KMK.03/2003 ditetapkan tanggal 30 Oktober 2003, “Konsultan pajak adalah setiap orang yang dalam lingkungan pekerjaannya secara bebas memberikan jasa profesional kepada Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku”. Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh wajib pajak atau compliance cost menurut Cederic Seandford, et al yang dikemukakan kembali oleh Siti Kurnia Rahayu (2009) mendefinisikan bahwa compliance cost atau biaya kepatuhan wajib pajak adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan wajib pajak dalam memenuhi syarat-syarat perhitungan perpajakan.
	Bagi sebagian besar wajib pajak self assesment system dianggap rumit dan tidak mudah dipahami, para wajib pajak sering kali mengalihkan kewajiban perpajakannya, sehingga kewajiban perpajakan wajib pajak dapat dibantu oleh tax agents/ konsultan pajak. Dalam penelitian Yuka Sakurai and Valerie Braithwaite (2001: 2), disebutkan bahwa tingkat praktisi pajak yang memenuhi kebutuhan khusus tentang wajib pajak tergantung pada beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:
1. Praktisi pajak mempunyai kode praktek sendiri untuk membentuk kemampuan kompetensi mereka terhadap kebutuhan wajib pajak (Cruz, Shafer & Strawser, 2000; Marshall, Smith & Armstrong, 1997).
2. Praktisi pajak harus mempunyai kompetensi karena beroperasi di suatu pasar yang kompetitif, keberlangsungan pekerjaan mereka mungkin tergantung pada kapasitas mereka melakukan apa yang wajib pajak minta, apakah itu legal, ilegal atau di daerah grey area. Beberapa penelitian menyatakan bahwa praktisi pajak memilih jenis nasihat (agresif atau konservatif) yang mereka berikan kepada klien atas dasar karakteristik dari klien, seperti pilihan risiko klien. (Duncan, LaRue & Reckers, 1989).
3. Praktisi pajak profesional yang bersertifikat memainkan peran yang rangkap tergantung dari hukum perpajakan. Selain membantu kliennya, tax agents berperan sebagai penegak dari hukum perpajakan. (Klepper, Nagin dan Mazur (1991).
Menurut Cederic Seandford, et al yang dikutip Siti Kurnia Rahayu (2009: 151) compliance cost (jumlah biaya kepatuhan pajak), dibagi menjadi :
a) Direct money cost, yaitu biaya yang berhubungan dengan perhitungan pajak, yaitu biaya pengarsipan (kuitansi-kuitansi, tanda terima, dan catatan-catatan penting), biaya penyelesaian penulisan berkas pajak pendapatan, biaya konsultan pajak, dan biaya tak terduga (surat menyurat, telepon, perjalanan, dan komunikasi dengan pejabat perpajakan), biaya pengumpulan, pembayaran, dan perhitungan pajak produk, pendapatan perusahaan, dan gaji karyawan.
b) Time Cost, yaitu biaya belajar karyawan. Untuk menghitung pembiayaan ini, kita juga harus memperhitungkan opportunity cost-biaya yang digunakan jika tidak ada pajak. Waktu yang terpakai untuk membaca formulir SPT dan buku petunjuknya, waktu untuk berkonsultasi dengan konsultan pajak, serta waktu yang terpakai untuk pergi dan pulang ke kantor pajak, waktu untuk menyetorkan pajak, dan sebagainya.
c) Psychic or psychological cost, kecemasan karena telah melakukan tax evasion. Juga rasa cemas dan rasa keingintahuan wajib pajak timbul pada saat-saat menunggu hasil pemeriksaan atau hasil pengajuan keberatan dan banding.

Sistem perpajakan dengan self assesment mewajibkan turut aktifnya wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan, di mana sistem yang berlaku bagi sebagian besar wajib pajak merupakan sesuatu yang rumit, dan tidak mudah dipahami. Kerumitan sistem perpajakan bisa dianggap sebagai “pemberi kesempatan” kepada para praktisi pajak (agen pajak) untuk mendapatkan valuable human capital. Biaya kepatuhan pajak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pajak dan pengaruhnya bersifat negatif. Artinya jika biaya kepatuhan pajak semakin tinggi maka kepatuhan pajak semakin rendah. Biaya kepatuhan pajak dapat ditekan seminimal mungkin untuk mendapatkan tingkat kepatuhan pajak maksimal. Namun pada kondisi biaya kepatuhan pajak terendah yang dapat ditekan biaya-biaya kepatuhan untuk direct money cost, time cost, dan psycological cost masih timbul yang relatif lebih besar dibandingkan dengan biaya kepatuhan pajak di negara lain.
Biaya yang dikeluarkan untuk membayar jasa konsultan pajak akan meningkatkan atau menambah sebagian compliance cost wajib pajak tetapi dengan memakai konsultan pajak yang berkualitas akan mengurangi jumlah compliance cost secara keseluruhan. Karena compliance cost tidak hanya direct money cost yang di dalamnya terdapat biaya konsultan pajak tetapi dengan dibantu konsultan pajak yang berkualitas akan mengurangi time cost dan Psychic or psychological cost wajib pajak. Meskipun pada akhirnya keputusan ada di tangan wajib pajak, saran-saran yang diajukan konsultan pajak akan mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam proses pengambilan keputusan tersebut. Menurut Pope, Fayle and Duncanson (1990) (Jeff Pope, 1993:74) menganalisis pembayar pajak yang memakai profesional penasihat pajak/ tax agents membayar lebih tinggi biaya langsung dari perkiraan total biaya kepatuhan daripada yang tidak memakai agen pajak. Tetapi dengan dibantu agen pajak yang professional akan mengurangi total biaya kepatuhan wajib pajak.Oleh karena sebagian besar pekerjaan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan oleh Wajib Pajak (dibantu tenaga ahli misalnya praktisi perpajakan profesional/ tax agents atau konsultan pajak). Dengan begitu diharapkan kepatuhan wajib pajak tercapai, sehingga kepatuhan diperlukan dalam self assesment system, dengan tujuan pada penerimaan pajak yang optimal. Untuk lebih jelas kerangka pemikiran akan digambarkan dalam skema kerangka pemikiran dibawah ini:
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	Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas penulis memberikan hipotesis bahwa: “Kualitas Tax Agents berpengaruh terhadap tingkat Compliance Cost”.





3. 	OBJEK DAN METODE PENELITIAN
	Objek dari penelitian ini adalah Konsultan Pajak yang mewakili wajib pajak badan di wilayah kota Bandung. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analisis dan verifikatif. Desain penelitian yang lebih sederhana lagi akan dijelaskan dalam bentuk tabel di bawah ini:
	Tujuan Penelitian
	Desain Penelitian

	
	Jenis Penelitian
	Metode yang digunakan
	Unit Analisis
	Time Horizon

	T – 1
	Descriptive
	Descriptive dan Survey
	Konsultan pajak
	Cross Sectional

	T – 2
	Descriptive
	Descriptive dan Survey
	Konsultan pajak
	Cross Sectional

	T – 3
	Descriptive dan Verificative
	Descriptive dan Explanatory Survey
	Konsultan pajak
	Cross Sectional


Sumber: Umi Narimawati (2007:85)

Dari tabel di atas dapat penulis uraikan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana kualitas tax agents di di KPP lingkungan Kota Bandung, digunakan metode dekriptif dan survey dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevan.
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat compliance cost wajib pajak badan di KPP lingkungan Kota Bandung, digunakan metode dekriptif dan survey dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevan pada konsultan pajak dengan waktu yang telah dijadwalkan.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas tax agents terhadap tingkat compliance cost wajib pajak badan di KPP lingkungan Kota Bandung digunakan metode deskriptif dan verifikatif yaitu dengan cara mengumpulkan informasi dengan membuat instrumen kedua variabel dan menganilisis secara kualitatif dan kuantitatif serta melakukan uji hipotesis yang telah ditetapkan dengan menggunakan uji statistika.
Adapun teknik pengumpulan data yang akan diteliti terdiri dari berbagai sumber yaitu dilakukan dengan cara:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai kualitas konsultan pajak dan compliance cost wajib pajak badan serta data pendukung lainnya. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh dengan cara observasi (pengamatan langsung), kuesioner dan interview (wawancara).

2.   Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literature, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis, yaitu data primer (data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti) dan data sekunder (data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer).
	Untuk meneliti besarnya pengaruh kualitas Tax Agents terhadap tingkat Compliance Cost wajib pajak badan ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No
Kuesioner

	Tax Agents (X) atau konsultan pajak adalah setiap orang yang dalam lingkungan pekerjaannya secara bebas memberikan jasa profesional kepada Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. (Keputusan Menteri Keuangan No. 485/KMK.03/2003)
	

1. Legalitas
	a. Sertifikat Konsultan Pajak
b. Izin praktik Konsultan Pajak
	Ordinal
	1, 2, 3

4

	
	
2. Kompetensi

	a. Skill
b. Knowladge
c. Self image
d. Trait
e. Motive
	
	5, 6, 7
8, 9
10, 11
12
13

	
	

3. Etika
	a. Kepribadian Konsultan Pajak
b. Hubungan dengan teman seprofesi
c. Hubungan dengan klien
	
	14, 15, 16,
17,18

19, 20

21, 22, 23,
24

	Compliance Cost (Y) adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan wajib pajak dalam memenuhi syarat-syarat perhitungan perpajakan. Cederic Seandford, et al. Siti Kurnia Rahayu (2009)
	1. Direct money cost
	a. Biaya khusus
b. Biaya menyewa konsultan pajak
	Interval
	1, 2,
3, 4, 5, 6,7

	
	2. Time Cost
	a. Waktu yang terpakai untuk mempersiapkan berkas pajak
b. Waktu yang terpakai untuk menghitung pajak
c. Waktu bila ada pemeriksaan pajak
	
	8,9



10,11


12

	
	3. Psychological cost
	a. Rasa stress
b. Rasa cemas
	
	13
14



Adapun populasi dalam penelitian ini adalah konsultan pajak yang terdaftar di wilayah kota Bandung 43 konsultan pajak. Sampel yang digunakan dalam pemilihan data menggunakan propability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan menggunakan rumus Slovin dan presisi yang digunakan dalam penelitian ini diambil 5% maka sampel yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah sebanyak 39 konsultan pajak. Metode analisis dan rancangan pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Metode Analisis
1. Analisis Kualitatif/ Deskriptif
2.   Analisi Kuantitaif
· Analisis Regresi Linier Sederhana
· Analisis Korelasi Pearson Product Moment
· Koefisien Determinasi
Rancangan Pengujian Hipotesis
1. Menentukan Hipotesis Statistik
Ho : ρ = 0 Kualitas Tax Agents (X) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat Compliance Cost Wajib Pajak badan (Y).
Ha : ρ ≠ 0 Kualitas Tax Agents (X) memiliki pengaruh yang  signifikan terhadap tingkat Compliance Cost Wajib Pajak badan (Y).
2. Penetapan Tingkat Signifikansi
 α = 0,05 dengan df = n - 2 = 5 - 2 = 3
3. Uji Hipotesis uji “t”
 Kriteria :	Ha diterima jika t hitung ≤ t tabel
			Ha ditolak jika t hitung ≥ t tabel
4. Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1	ANALISIS KUALITATIF
A. Analisis Kualitas Tax Agents
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Mengenai Kualitas Tax Agents
	No
	Dimensi
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	%
	Kategori

	1
	Aspek Legalitas
	522
	780
	66.92%
	Cukup

	2
	Aspek Kompetensi
	1614
	1950
	82.76%
	Baik

	3
	Aspek Etika
	1474
	1950
	75.58%
	Baik

	
	Total
	3611
	4680
	77,15%
	Baik


Perhitungan:	
Skor Ideal = Jumlah pertanyaan * Nilai tertinggi * Jumlah Responden
Berdasarkan persentase total skor tanggapan responden sebesar 77.15% maka dapat disimpulkan bahwa kualitas konsultan pajak di wilayah kota Bandung sudah baik. Namun konsultan pajak yang ada di wilayah Kota Bandung pada umumnya belum sepenuhnya memenuhi kriteria untuk ukuran seorang konsultan pajak yang berkualitas. Karena dalam aspek legalitas bisa dikatakan cukup disebabkan pada kenyataannya banyak juga konsultan pajak yang tidak terdaftar di IKPI, tidak mempunyai sertifikat konsultan pajak dan izin praktik konsultan pajak, ada juga yang menggunakan izin praktik lain atau bahkan tidak mempunyai tanda pengenal sama sekali, tetapi untuk aspek kompetensi yang dimiliki oleh konsultan pajak sudah termasuk baik terlihat dari keahlian yang sangat baik dimiliki oleh konsultan pajak yang didukung dengan pengetahuan teknis yang wajib dimilki oleh seorang konsultan pajak yang baik. Selain itu soft skill yang dimiliki oleh konsultan pajak seperti motive, self-image yang baik namun dalam hal trait yang dimiliki cukup, dikarenakan ada faktor lain yang mempengaruhi sikap tersebut. didukung dengan etika yang baik juga. Etika menyangkut kepribadian yang dimiliki konsultan pajak, dan melalui penelitian ini terlihat bahwa pada umumnya konsultan pajak sudah memiliki kepribadian yang baik. Konsultan pajak juga memiliki hubungan yang sangat baik dengan klien dan mampu membina hubungan yang baik dengan teman sesama konsultan pajak.
B. Analisis Tingkat Compliance Cost Wajib Pajak Badan
Rekapitulasi  Skor Jawaban Responden Mengenai Tingkat Compliance Cost
	No
	Dimensi
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	%
	Kategori

	1
	Direct Money Cost
	1036
	1365
	75.90%
	Tinggi

	2
	Time Cost
	772
	975
	79.17%
	Baik

	3
	Psychological Cost
	269
	390
	69.00%
	Baik

	
	Total
	2077
	2730
	76.08%
	Baik



Berdasarkan persentase total skor tanggapan responden sebesar 76.08% maka dapat disimpulkan bahwa tingkat compliance cost wajib di wilayah kota Bandung sudah baik. Walaupun ditunjukkan oleh biaya langsung yang tinggi karena wajib pajak memakai konsultan pajak yang dapat menambah direct money cost, namun untuk waktu yang dipergunakan wajib pajak badan dengan memakai konsultan pajak termasuk baik dalam arti waktu yang dipergunakan wajib pajak tidak terlalu lama dalam hal untuk memproses berkas pajak dapat diproses lebih cepat sehingga penerimaan kembali cicilan pajak menjadi lebih cepat, serta aspek psikologis wajib pajak dengan memakai konsultan pajak juga baik. Biaya yang dikeluarkan untuk membayar konsultan pajak sebanding dengan yang di dapatkan wajib pajak. Banyak manfaat bagi wajib pajak yang dapat mengandalkan konsultan pajak untuk memahami hak dan kewajiban mereka dan berinteraksi secara efisien dengan kantor pajak atas nama mereka.
4.2	ANALISIS KUANTITATIF
Hipotesis yang sebelumnya diajukan akan diuji dan dibuktikan dengan melakukan uji statistik. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis korelasi. Analisis regresi linier merupakan analisis statistika yang bersifat parametrik dimana data yang digunakan harus memiliki skala pengukuran minimal interval. Karena data yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner masih berskala ordinal, maka sebelumnya dilakukan konversi data skala ordinal menjadi skala interval dengan menggunakan program MSI (method of successive interval). Hasil analisis statistik dari penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
A.  (
Y = a + b
X
)Analisis Regresi Linier Sederhana
Dengan menggunakan rumus
Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut :

Coefficients(a)
	 
 Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	67.806
	6.037
	 
	11.232
	.000

	 
	Kualitas Tax Agents
	-.421
	.095
	-.591
	-4.455
	.000


a  Dependent Variable: Tingkat Compliance Cost

Melalui hasil regresi yang terdapat pada tabel di atas maka dapat dibentuk sebuah persamaan regresi sebagai berikut:
Dengan hasil Y = 67,806 – 0,421 X artinya nilai a dan b tersebut adalah:
a =	67,806, angka ini mengidentifikasikan bahwa apabila kualitas tax agents tidak berkualitas sama sekali, maka nilai rata-rata tingkat jumlah compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak badan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak di lingkungan Kota Bandung adalah 67,806 (bila X sama dengan nol). 
b = –0,421, angka ini menunjukkan penurunan jumlah compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak di wilayah Kota Bandung apabila kualitas tax agents ditingkatkan sebesar satu satuan.
B. Analisis Korelasi (Pearson)
dengan menggunakan rumus: 
Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows diperoleh hasil estimasi besarnya hubungan antara kualitas tax agents dengan tingkat compliance cost seperti pada tabel di bawah ini:
Korelasi Antara Kualitas Tax Agents dengan Compliance Cost

Correlations
	
	 
	Kualitas Tax Agents
	Tingkat Compliance Cost

	Kualitas Tax Agents
	Pearson Correlation
	1
	-.591(**)

	 
	Sig. (2-tailed)
	 
	.000

	 
	N
	39
	39

	Tingkat Compliance Cost
	Pearson Correlation
	-.591(**)
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	.000
	 

	 
	N
	39
	39


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Melalui hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa besar hubungan antara variabel kualitas tax agents dengan tingkat compliance cost yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah –0,591. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang erat/kuat antara kualitas tax agents dengan tingkat compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak di wilayah Kota Bandung. Arah hubungan negatif atau tidak searah yang menunjukan semakin baik kualitas seorang tax agents diperkirakan akan menurunkan compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak badan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak di lingkungan Kota Bandung. Sebaliknya, semakin tidak baik kualitas tax agents diperkirakan akan menurunkan tingkat compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak badan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak di lingkungan Kota Bandung.
C. Koefisien Determinasi
Dengan menggunakan rumus: 
Hasil perhitungan koefisien determinasi dengan menggunakan software SPSS 15 for windows sebagai berikut:

Koefisien Determinasi

Model Summary(b)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.591(a)
	.349
	.332
	6.69033


a  Predictors: (Constant), Kualitas Tax Agents
b  Dependent Variable: Tingkat Compliance Cost

Koefisien determinasi sebesar 34.9% menunjukkan bahwa 34.9% perubahan yang terjadi pada tingkat compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak badan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak di lingkungan Kota Bandung bisa dipengaruhi oleh kualitas tax agents. Artinya kualitas tax agents mampu memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap tingkat compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak badan di wilayah Kantor Pelayanan Pajak di lingkungan Kota Bandung sebesar 34.9%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 65.1% dipengaruhi variabel lain di luar variabel kualitas tax agents, seperti sistem administrasi perpajakan suatu negara, peraturan perpajakan suatu negara, kompleksitas dan grey area dalam peraturan perundang-undangan perpajakan, faktor-faktor biaya kepatuhan yang dapat dikendalikan dan faktor-faktor biaya kepatuhan yang tidak dapat dikendalikan.
D. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus : 
	Melalui hasil pengolahan data pada tabel hasil analisis regresi, diperoleh nilai thitung variabel kualitas Tax Agents sebesar –4.454. Sedangkan pada ttabel dengan tingkat kekeliruan 5% ( = 0,05) dan derajat bebas (39-2) = 37 pada pengujian dua arah diperoleh nilai sebesar ±2,026. Karena thitung (–4.454) lebih kecil dari ttabel (–2,026), maka pada tingkat kekeliruan 5% Ho ditolak dan Ha diterima, jadi hasil pengujian menyimpulkan terdapat pengaruh kualitas tax agents terhadap tingkat compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak badan di KPP lingkungan Kota Bandung. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kualitas tax agents signifikan dalam menurunkan compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak di wilayah Kota Bandung.




5. KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kualitas tax agents terhadap tingkat compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak di wilayah Kota Bandung, maka pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan, sekaligus memberikan saran sebagai berikut.
5.1 Kesimpulan
1. Kualitas konsultan pajak di wilayah kota Bandung pasa umumnya sudah baik. Tetapi dalam hal aspek legalitas belum sepenuhnya memenuhi syarat sebagai konsultan pajak dikarenakan masih adanya konsultan pajak yang tidak resmi dengan kata lain tidak menggunakan izin resmi dari Dirjen Pajak, sedangkan untuk aspek kompetensi yang dimiliki sudah baik didukung dengan etika yang baik juga.
2. Tingkat compliance cost wajib pajak badan yang ada di wilayah kota Bandung termasuk kategori biaya yang tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh direct money cost yang tinggi, karena adanya biaya tambahan memakai konsultan pajak. Dengan dibantu konsultan pajak waktu yang dihabiskan wajib pajak badan untuk pemenuhan kewajiban perpajakan tidak memerlukan waktu yang lama serta aspek psikologis juga menjadi baik karena tidak terlalu takut jika melakukan kesalahan dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.
3. Kualitas tax agents mampu memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap tingkat compliance cost yang dikeluarkan wajib pajak di wilayah Kota Bandung sebesar 34.9%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 61.9% dipengaruhi variabel lain di luar variabel kualitas tax agent’s, seperti sistem administrasi perpajakan suatu negara, peraturan perpajakan suatu negara, kompleksitas dan grey area dalam peraturan perundang-undangan perpajakan, faktor-faktor biaya kepatuhan yang dapat dikendalikan dan faktor-faktor biaya kepatuhan yang tidak dapat dikendalikan. Arah hubungan negatif antara kualitas tax agents dengan tingkat compliance cost menunjukkan bahwa semakin baik kualitas tax agents akan membuat tingkat compliance cost menjadi lebih rendah.
5.2 Saran
1. Kualitas konsultan pajak yang membantu wajib pajak di lingkungan Kantor Pelayanan Pajak wilayah kota Bandung sudah berkualitas, namun bagi konsultan pajak yang belum memiliki sertifikat dan izin praktik konsultan pajak sebaiknya untuk mengikuti Ujian Sertifikat Konsultan Pajak (USKP) selain itu konsultan pajak diharapkan untuk bertindak secara profesional, kompeten dengan memperhatikan hukum dan untuk mematuhi kewajiban pajak klien mereka. Dengan begitu turut membantu wajib pajak untuk mentaati peraturan undang-undang perpajakan sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

2. Biaya kepatuhan wajib pajak atau compliance cost yang dikeluarkan oleh wajib pajak badan di lingkungan Kantor Pelayanan Pajak wilayah kota Bandung termasuk tinggi. Idealnya biaya kepatuhan tidak memberatkan wajib pajak. Sebaiknya wajib pajak melakukan tax planning atau perencanaan pajak yang baik wajib pajak dapat meminimalisasi biaya kepatuhan pajak, karena jika compliance cost rendah tidak begitu memberatkan wajib pajak akan membuat wajib pajak menjadi lebih patuh. 
3. Konsultan pajak yang berkualitas sebaiknya selalu memiliki rasa tanggung jawab terhadap publik, sehingga dapat bekerja secara objektif dan penuh integritas. Karena konsultan pajak mewakili wajib pajak dan juga sebagai mitra aparat, diharapkan dengan adanya konsultan pajak yang berkualitas dapat mengurangi jumlah compliance cost sehingga kepatuhan wajib pajak dan target penerimaan pajak nasional dapat tercapai dengan optimal.
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